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Abstrak

Pembelajaran matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga siswa
kurang yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran motivasi belajar dalam memoderasi self efficacy terhadap
pemecahan masalah matematika siswa pada kurikulum merdeka. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis desain penelitian ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini
adalah adalah seluruh siswa SMP Wahidiyah Kediri sebanyak 447 siswa dengan teknik purposive
sampling diperoleh jumlah sampel 96 siswa. Instrumen penelitian ini menggunakan angket self
efficacy dan motivasi belajar serta tes kemampuan pemecahan masalah. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysisi (MRA) yang perhitungannya dibantu
dengan aplikasi SPSS v.25 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pemecahan masalah matematika siswa pada
kurikulum merdeka dan motivasi belajar merupakan variabel moderasi, dimana peran motivasi
belajar memperkuat pengaruh self efficacy terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada
kurikulum merdeka. Dilihat dari nilai koefisien determinasi sebelum adanya motivasi belajar
pengaruh self efficacy terhadap pemecahan masalah matematika sebesar 79,1% dan meningkat
menjadi 84,6% setelah adanya motivasi belajar sebagai variabel moderasinya
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Abstract

Learning mathematics is often considered a difficult subject so that students are less sure of
their ability to solve problems. The purpose of this study was to determine the role of learning
motivation in moderating self-efficacy towards solving students' mathematical problems in the
independent curriculum. This research is a quantitative research with an ex-post facto research
design. The population in this study were all students at SMP Wahidiyah Kediri as many as 447
students using a purposive sampling technique to obtain a sample of 96 students. The research
instrument used a self-efficacy questionnaire and learning motivation as well as a problem-
solving ability test. Data analysis in this study uses Moderated Regression Analysisi (MRA) whose
calculations are assisted by the SPSS v.25 application for windows. The results of this study
indicate that self-efficacy has a significant effect on students' understanding of mathematical
problem solving in the independent curriculum and learning motivation is a moderating
variable, where the role of learning motivation strengthens the effect of self-efficacy on students'
mathematical problem solving in the independent curriculum. Judging from the value of the
coefficient of determination before learning motivation, the effect of self-efficacy on solving
mathematical problems was 79.1% and increased to 84.6% after learning motivation became
the moderating variable.

Keywords : Learning Motivation, Self Efficacy, Problem Solving, Independent Curriculum

PENDAHULUAN
Pada tahun 2019 pemerintah melalui Kemendikbudristek melakukan revolusi besar-

besaran dengan merombak tatanan kurikulum dunia pendidikan, revolusi ini di mulai dengan
terciptanya program Merdeka Belajar yang diterapkan dari jenjang pendidikan dasar,
menengah, sampai jenjang pendidikan tinggi. Melalui program merdeka belajar, para siswa
diajak untuk merdeka dalam belajar. Merdeka belajar ini bermakna bahwa siswa diberikan
kebebasan dalam mengeksplorasi apapun dengan diberikan rasa nyaman serta memberikan
kebahagiaan dalam menimba ilmu tanpa adanya tekanan dari manapun sehingga siswa
dapat mengembangkan minat dan bakat alami yang sedari awal dimiliki serta meningkatkan
potensi diri dan hobi, tanpa memaksa mereka untuk mempelajari atau menguasai suatu
bidang diluar dari hobi dan keinginan siswa (Gita, 2023).

Vhalery et al (2022) mereka pun setuju bahwa merdeka belajar adalah memberikan
kesempatan belajar sebebas-bebasnya dan senyaman-nyamannya kepada siswa atau anak
didik untuk belajar dengan tenang, santai dan gembira tanpa stres dan tekanan. Merdeka

belajar juga dapat diartikan sebagai kemerdekaan dalam berpikir, dan termasuk kedalam
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tindakan tercela secara akal sehat ketika siswa diberikan beban diluar dari kemampuan
mereka. Merdeka belajar ini menjadi angin segar dalam dunia Pendidikan Indonesia, program
ini diupayakan mampu untuk menciptakan lingkungan belajar yang bebas tanpa adanya
tekanan psikologi.

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang menduduki peran penting
dalam dunia pendidikan (Andriani & Lestari, 2022). Rosmawati & Sritresna (2021)
memaparkan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam pendidikan seperti mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal serupa juga disampaikan oleh Wulandari, et al (2016) yang menyatakan bahwa
matematika memegang peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Melalui pembelajaran matematika dapat melatih manusia berpikir secara logis,
analitis, kritis, kreatif dan sistematis. Besarnya peran matematika tersebut menjadikan
pelajaran matematika dipelajari secara luas dan dipahami secara mendasar, mulai dari
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai ke perguruan tinggi (Handayani &
Jetti, 2015). Namun matematika juga sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit
sehingga siswa kurang yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah
atau lebih dikenal sebagai seff efficacy.

Self efficacy matematika adalah pengendalian diri terhadap keyakinan akan
kemampuanya dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara mandiri (Febriana et
al, 2020). Self efficacy memegang peranan penting dalam pembelajaran karena se/f efficacy
terkait dengan keyakinan dan kegigihan seseorang untuk menyelesaikan masalah atau tugas
yang diberikan. Pernyataan ini didukung oleh Ahn & Bong (2019) yang menyatakan bahwa
self efficacy menjadi prediktor dalam pemilihan aktivitas, minat, kegigihan, regulasi diri,
strategi dan keberhasilan dalam belajar. Seseorang dengan se/f efficacy tinggi, mereka akan
berusaha keras hingga berhasil. Sementara itu, seseorang dengan sel/f efficacy rendah
cenderung cepat menyerah ketika menemui hambatan atau kesulitan dan tidak antusias atau
menghindari masalah dan tugas yang diberikan.

Menggindari permasalahan bukan merupakan solusi yang baik terlebih dalam
pembelajaran. Siswa harus mampu mencari solusi untuk pemecaham masalah yang dihadapi.
Hal ini dapat dilakukan dengan menumbuhkan keyakinan diri akan kemamuan yang dimiliki.
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliyani et al (2017) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh secara langsung se/f efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika, dimana siswa yang memiliki se/f efficacy dan persepsi serta cara pandang yang
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positif tentang dirinya sendiri akan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Berdasarkan pengamatan di SMP Wahidiyah Kediri se/f efficacy dalam pemecahan
masalah matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan ketika siswa
menjawab soal yang diberikan, terlihat bahwa siswa tidak yakin dapat menyelesaikan soal
yang diberikan dengan baik. Siswa tidak bisa menyatakan ulang suatu konsep yang telah
dipelajari dan siswa belum mampu menyajikan kosep dalam berbagai bentuk representasi
matematika. Hal ini ditunjukkan dari hasil jawaban salah satu siswa pada gambar 1 di bawah

ini:

—
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Gambar 1. Jawaban siswa menghitung keliling dan luas trapezium

Berdasarkan jawaban tersebut terlihat bahwa siswa tidak dapat merepresentasikan
rumus luas trapesium dengan baik. Akibatnya yang seharusnya dalam menghitung luas
membutuhkan jumlah sisi yang sejajar, tetapi siswa memilih menjumlah semua pada,
sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan baik. Hal ini juga diperkuat dari
hasil wawancara dengan salah satu guru metematika yaitu Ibu RSK yang telah mengajar
matematika selama enam tahun. Beliau menyampaikan bahwa se/f efficacy dalam
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, siswa kesulitan menyelesaikan soal
apabila soal tersebut berbeda dengan contoh yang diberikan guru. Ditambah lagi siswa tidak
aktif pada pembelajaran di kelas dan kurang bimbingan dalam mengerjakan soal
matematika, sehingga mereka enggan mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh. Mereka
mulai tidak yakin dengan kemampuannya mengerjakan sehingga mereka malas untuk
berusaha. Ketika mereka tidak mengetahui cara memecahkan soal, mereka cenderung
mengerjakannya dengan asal-asalan. Mereka juga enggan bertanya kepada guru atau
teman-temannya mengenai materi yang belum dimengerti. Sehingga dalam hal ini mereka
membutuhkan motivasi belajar.

Motivasi belajar sangatlah penting untuk dimiliki siswa, hal ini dikarenakan motivasi
merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang berperilaku, selain itu motivasi

belajar dapat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa (Selvi, 2010).
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Belajar tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal (Uno, 2013). Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa apabila anak tidak memiliki motivasi belajar, maka anak
akan sulit untuk ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian Agustin et al
(2014) menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap pemecahan masalah
matematika. Hasil penelitian lain Lestari et al (2022) juga mengungkapkan bahwa motivasi
belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap dalam memecahkan masalah matematika.
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan peneliti tertarik untuk melakukan riset
dengan tujuan untuk menganalisis peran motivasi belajar dalam memoderasi pengaruh se/f

efficacy terhadap pemecahan masalah matematika

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis desain penelitian ex-post facto. Menurut Sugiyono (2017) ex post facto
merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan
kejadian tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah seluruh siswa SMP Wahidiyah
Kediri sebanyak 447 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Menurut Ridwan (2013) teknik purposive sampling adalah teknik
untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan atau kiteria tertentu
karena teknik ini lebih cocok digunakan untuk penelitian yang tidak melakukan generalisasi.
Adapun kriteria yang dimaksud adalah siswa yang di ajar dengan menggunakan kurikulum
merdeka, karena belum semua kelas di SMP Wahidiyah Kediri menerapkan kurikulum merdeka
hanya pada kelas VIl sebanyak 3 kelas, sehingga diperoleh sampel sebanyak 96 siswa.

Instrumen penelitian ini menggunakan angket dan tes kemampuan pemecahan masalah,
dimana angket digunakan untuk mengetahui se/f efficacy dan motivasi belajar siswa, sedangkan
tes digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Untuk
mengetahui apakah instrument tersebut layak atau tidak maka sebelum digunakan untuk
mengambil data penelitian maka ketiga instrument tersebut dilakukan uji instrument ke 31 siswa
yang bukan sampel penelitian, yang kemudian hasilnya diuji validitas dan reliabilitasnya
(Andriani & Indrayany, 2019). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Moderated
Regression Analysisi (MRA) yang perhitungannya dibantu dengan aplikasi SPSS v.25 for
windows. Menurut Ghozali (2016) MRA menggunakan pendekatan pendekatan analitik yang

mempertahankan integritas sample dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh
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variabel moderator. Adapun model Moderated Regression Analysisi (MRA) dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
Y = a + Ble + ’82X2 +ﬁ3X1X2 + £

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji instrument dapat diketahui bahwa ketiga instrument penelitian yaitu
angket self efficacy, angket motivasi belajar siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dinyatakan valid, karena nilai r,,, semua item pertanyaan > 0, 355 dan
memiliki reliabelitas yang baik karena nilai cronbach’s alpa > 0,7, sehingga seluruh item pada
ketiga instrument penelitian tersebut dapat digunakan untuk mengambil data penelitian.

Dari data hasil penelitian yang telah terkumpul dianalisis dengan MRA, adapun

penjelasannya sebagai berikut :

P =0,000
R2= 0791 pemecahan masalah

self efficacy matematika

R?=0,846

motivasi belajar

Gambar 1. Model Penelitian
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Pengujian Hipotesis Pertama
Tabel 1. Hasil Regresi
Self Efficacy terhadap Pemecahan Masalah Matematika

Stand
Unstandardized ardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t g
(Consta 13,93 3.03 4,
nt) 2 3 594 000
Self 1,191 0,06 0,890 1
Efficacy 3 8,875 000

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi
Self Efficacy terhadap Pemecahan Masalah Matematika
Mo R Adjusted R
del R Square Square
1 0,890 0,791 0,789

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 1 diperoleh nilai t,,,,, sebesar 18,875
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti
self efficacy berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pemecahan masalah matematika
siswa pada kurikulum merdeka. Besarnya pengaruh se/f efficacy terhadap pemecahan masalah
matematika dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi pada tabel 2 yaitu sebesar 0,791.
Dengan demikian menunjukkan bahwa se/f efficacy mampu menjelaskan pemecahan masalah

matematika siswa sebesar 79,1%.
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Pengujian Hipotesis Kedua
Tabel 3. Hasil Regresi Self Efficacy terhadap Pemecahan Masalah Matematika dengan

Motivasi Belajar sebagai Variabel Moderasi

Stand
Unstandardized ardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t g
(Consta 10,29 8,87 1,
nt) 0 6 159 249
Self 1,10 0,20 0,829 5,
Efficacy 6 393,000
Motivas 0,82 0,172 1,016 4,

i Belajar 6 805 ,000
Self 0,00 0,00 0,895 2,
Efficacy * 8 3 917 ,004
Motivasi
Belagjar

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi Se/f Efficacy terhadap Pemecahan Masalah

Matematika dengan Motivasi Belajar sebagai Variabel Moderasi

Mo R Adjusted R
del R Square Square
1 0,920 0,846 0,841

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 3 diperoleh nilai t,,,, sebesar 2,917 dan
nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05 yang artinya H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti se/f
efficacy berpengaruh n terhadap pemahaman pemecahan masalah matematika siswa dengan
motivasi belajar sebagai variabel moderasi. Besarnya pengaruh se/f efficacy terhadap
pemecahan masalah matematika dengan motivasi belajar sebagai variabel moderasi dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi pada tabel 4 yaitu sebesar 0,846. Hal ini berarti bahwa se/f

efficacy mampu menjelaskan pemecahan masalah matematika siswa dengan motivasi belajar

Copyrights @ Desi Gita Andriani



sebagai variabel moderasi sebesar 84,6%. Dengan demikian peran motivasi belajar memperkuat
pengaruh self efficacy terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada kurikulum

merdeka.

Pembahasan

Berdasarkan nilai koefisien determinasi dapat dilihat bahwa sebelum adanya motivasi
belajar pengaruh self efficacy terhadap pemecahan masalah matematika sebesar 79,1% dan
meningkat menjadi 84,6% setelah adanya motivasi belajar sebagai variabel moderasinya.
Dengan demikian motivasi belajar merupakan variabel moderasi dimana peran motivasi belajar
memperkuat pengaruh se/f efficacy terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada
kurikulum merdeka.

Self efficacy dan motivasi belajar memiliki hubungan yang kompleks, satu sama lain saling
memengaruhi ataupun mendukung dan motivasi cukup kuat untuk mengatasi seff efficacy yang
lemah (Apriliana & Listiadi, 2021). Siswa yang memiliki self efficacy yang lemah dapat
ditingkatkan melalui motivasi belajar untuk menggapai hasil belajar optimal. Keyakinan dan
motivasi ini sangat terkait dengan se/f efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa se/f efficacy memiliki
dampak langsung terhadap kemampuan matematika. Oleh karena itu, seorang guru perlu
mengetahui dan mengarahkan agar siswa memiliki se/f efficacy sehingga siswa mampu
memecahkan masalah matematika (Subandi, 2016). Output penelitian mendukung penelitian
Sugmawati & Afrianty (2018).

Motivasi belajar sangatlah penting untuk dimiliki siswa, hal ini dikarenakan motivasi
merupakan konsep yang menjelaskan alasan seseorang berperilaku, selain itu motivasi belajar
dapat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa (Selvi, 2010). Belajar
tanpa motivasi sulit untuk mencapai keberhasilan secara optimal (Uno, 2013). Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa apabila anak tidak memiliki motivasi belajar, maka anak akan sulit untuk
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran, siswa kurang yakin akan kemampuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan masalah.

Cara seseorang dalam memproses emosi, perasaan, persepsi, keyakinan dalam
mengorganisasi dan mengatasi suatu masalah tergantung pada seff efficacy yang dimilikinya,
karena self efficacy akan mempengaruhi pola pikir dan tindakan-tindakan seseorang yang akan
dilakukan selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahan (Minarti & Nurfauziah, 2016). Hal ini
didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauziana (2022) mengatakan se/f efficacy

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemecahan masalah matematika, yang artinya
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bahwa dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika, semakin seff efficacy diri siswa

maka semakin mudah dalam menyelesaikannya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis hipotesis yang dilakukan dapat disimpulkan temuan penelitian ini adalah
self efficacy berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pemecahan masalah matematika siswa pada
kurikulum merdeka dan motivasi belajar merupakan variabel moderasi, dimana peran motivasi belajar
memperkuat pengaruh seff efficacy terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada kurikulum
merdeka. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi sebelum adanya motivasi belajar pengaruh
self efficacy terhadap pemecahan masalah matematika sebesar 79,1% dan meningkat menjadi 84,6%

setelah adanya motivasi belajar sebagai variabel moderasinya.
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